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BAB II 

MANAJEMEN PELATIHAN PENYUSUNAN BAHAN 

TAYANG BERBASIS KECERDASAN ARTIFISIAL 

UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI  

PEDAGOGIK GURU 

 

A. Landasan Teori/Konsep   

1. Manajemen dari George R. Terry 

Penelitian ini menggunakan teori manajemen yang dikemukakan 

oleh George R. Terry  (2019) sebagai landasan konseptual dalam 

menganalisis manajemen pelatihan penyusunan bahan tayang berbasis 

kecerdasan artifisial dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 

Menurut Terry  (2019), manajemen merupakan suatu proses yang khas 

yang terdiri atas empat fungsi utama, yaitu perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling), yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia. 

Keempat fungsi tersebut saling berkaitan dan membentuk suatu siklus 

manajemen yang berkesinambungan sehingga setiap tahapan memberikan 

kontribusi terhadap keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. 

Fungsi perencanaan (planning) merupakan tahap awal yang 

menentukan arah pelaksanaan suatu program. Pada tahap ini dilakukan 

identifikasi kebutuhan, penetapan tujuan, penyusunan strategi, penentuan 

materi pelatihan, pemilihan metode pembelajaran, penjadwalan kegiatan, 

serta penyediaan sarana dan prasarana yang diperlukan. Dalam konteks 

penelitian ini, perencanaan pelatihan mencakup analisis kebutuhan guru 

terhadap kompetensi penggunaan kecerdasan artifisial, penyusunan 

kurikulum pelatihan, penentuan materi mengenai pemanfaatan kecerdasan 

artifisial dalam penyusunan bahan tayang, serta penyusunan indikator 

keberhasilan pelatihan. 
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Fungsi pengorganisasian (organizing) merupakan proses 

mengelompokkan berbagai sumber daya, menetapkan pembagian tugas, 

membangun koordinasi, serta mengatur hubungan kerja agar seluruh 

kegiatan dapat berjalan secara efektif. Pada pelaksanaan pelatihan 

berbasis kecerdasan artifisial, pengorganisasian meliputi penentuan 

narasumber atau fasilitator, pembagian peran panitia pelatihan, 

penyediaan perangkat teknologi, pengelolaan peserta pelatihan, serta 

koordinasi antara kepala sekolah, guru, dan pihak-pihak terkait agar 

seluruh rangkaian kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. 

Fungsi pelaksanaan (actuating) merupakan proses menggerakkan 

seluruh sumber daya agar program yang telah direncanakan dapat 

dilaksanakan secara optimal. Terry  (2019) menegaskan bahwa 

keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

pemimpin dalam memberikan motivasi, arahan, komunikasi, dan 

pembinaan kepada anggota organisasi. Dalam penelitian ini, pelaksanaan 

diwujudkan melalui penyelenggaraan pelatihan penyusunan bahan tayang 

berbasis kecerdasan artifisial, pendampingan praktik penggunaan 

berbagai aplikasi kecerdasan artifisial, pemberian umpan balik terhadap 

hasil karya guru, serta fasilitasi diskusi dan refleksi agar guru mampu 

mengintegrasikan teknologi kecerdasan artifisial ke dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa. 

Fungsi terakhir adalah pengawasan (controlling), yaitu proses 

membandingkan hasil pelaksanaan dengan tujuan yang telah 

direncanakan, mengidentifikasi penyimpangan yang terjadi, serta 

melakukan tindakan perbaikan apabila diperlukan. Pengawasan bertujuan 

memastikan bahwa seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif. 

Dalam konteks penelitian ini, pengawasan dilakukan melalui evaluasi 

pelaksanaan pelatihan, penilaian kualitas bahan tayang yang dihasilkan 

guru, observasi penerapan bahan tayang berbasis kecerdasan artifisial 
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dalam pembelajaran, serta identifikasi hambatan dan tindak lanjut yang 

diperlukan untuk meningkatkan efektivitas program pelatihan. 

Keempat fungsi manajemen tersebut menjadi kerangka analisis 

utama dalam penelitian ini. Melalui pendekatan tersebut, peneliti dapat 

menganalisis secara komprehensif bagaimana proses manajemen 

pelatihan penyusunan bahan tayang berbasis kecerdasan artifisial 

dilaksanakan di SDN Langkob dan SDN Gudang 1 Kabupaten Cianjur, 

mulai dari tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga 

pengawasan. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor 

pendukung dan penghambat pada setiap fungsi manajemen serta 

dampaknya terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru. 

Penggunaan teori George R. Terry  (2019) dinilai relevan karena 

memberikan kerangka konseptual yang sistematis untuk mengevaluasi 

efektivitas pengelolaan pelatihan. Melalui implementasi fungsi-fungsi 

manajemen yang optimal, pelatihan penyusunan bahan tayang berbasis 

kecerdasan artifisial diharapkan mampu meningkatkan kemampuan guru 

dalam merancang media pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Pada akhirnya, peningkatan kompetensi 

pedagogik guru tersebut diharapkan berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas proses pembelajaran di sekolah dasar pada era transformasi 

digital. 

a. Perencanaan 

Perencanaan (planning) merupakan fungsi pertama dan 

mendasar dalam manajemen karena menjadi landasan bagi 

pelaksanaan kegiatan organisasi. Menurut Terry (2019), perencanaan 

merupakan proses menentukan tujuan serta menetapkan tindakan, 

strategi, prosedur, dan sumber daya yang diperlukan untuk 

mencapainya secara efektif dan efisien. Perencanaan yang baik 

memberikan arah yang jelas, mengurangi ketidakpastian, serta 

menjadi pedoman dalam pelaksanaan dan evaluasi program. 
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Dalam manajemen pelatihan, perencanaan tidak hanya 

mencakup penyusunan jadwal, tetapi juga analisis kebutuhan 

(training needs assessment), penetapan tujuan, penyusunan materi, 

metode, narasumber, media, serta sarana dan prasarana. Noe (2020) 

menjelaskan bahwa keberhasilan pelatihan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas perencanaan, terutama dalam mengidentifikasi kesenjangan 

kompetensi peserta dan menentukan strategi pembelajaran yang 

sesuai. 

Dalam penelitian ini, perencanaan diwujudkan melalui 

penyusunan program pelatihan penyusunan bahan tayang berbasis 

kecerdasan artifisial bagi guru. Kegiatan diawali dengan identifikasi 

kebutuhan guru, analisis kompetensi pedagogik yang perlu 

ditingkatkan, penetapan tujuan, penyusunan materi dan modul, 

penentuan metode, jadwal, serta indikator keberhasilan pelatihan. 

Perencanaan juga dilakukan dalam penyusunan bahan tayang 

oleh guru. Guru menentukan tujuan pembelajaran, menganalisis 

kebutuhan belajar siswa, memilih materi sesuai kurikulum, dan 

menentukan strategi penyajian. Kecerdasan artifisial dimanfaatkan 

sebagai alat bantu untuk menghasilkan ilustrasi, gambar, infografis, 

rangkuman, dan desain presentasi yang menarik. Dengan demikian, 

pemanfaatan kecerdasan artifisial diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi penyusunan bahan tayang tanpa mengurangi kualitas 

pedagogis dan substansi pembelajaran. 

b. Pengorganisaian 

Pengorganisasian (organizing) merupakan fungsi manajemen 

yang bertujuan mengatur dan mengoordinasikan berbagai sumber 

daya agar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Terry (2019), pengorganisasian mencakup 

penentuan dan pengelompokan aktivitas, pembagian tugas, pemberian 

wewenang, serta pembentukan hubungan kerja yang efektif. Sejalan 

dengan itu, Koontz, Weihrich, dan Cannice (2020) menjelaskan 
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bahwa pengorganisasian dilakukan melalui pembagian pekerjaan, 

pengelompokan aktivitas, pendelegasian wewenang, dan koordinasi 

antaranggota organisasi. 

Fayol (1949) menegaskan bahwa pengorganisasian tidak 

hanya berkaitan dengan pembagian tugas, tetapi juga penyediaan 

sumber daya manusia dan material yang diperlukan agar kegiatan 

dapat berjalan sesuai rencana. Dengan demikian, pengorganisasian 

yang baik menciptakan kejelasan peran, tanggung jawab, koordinasi, 

serta pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien. 

Dalam penelitian ini, fungsi pengorganisasian diwujudkan 

melalui pengelolaan pelatihan penyusunan bahan tayang berbasis 

kecerdasan artifisial. Pengorganisasian meliputi penetapan peran 

kepala sekolah sebagai penanggung jawab, fasilitator atau narasumber 

sebagai pelatih, dan guru sebagai peserta. Selain itu, dilakukan 

pengaturan jadwal, penyediaan perangkat komputer, jaringan internet, 

akun aplikasi kecerdasan artifisial, serta koordinasi antar pihak yang 

terlibat. 

Pengorganisasian tersebut diharapkan mampu menciptakan 

sinergi antara sumber daya manusia, teknologi, dan materi pelatihan 

sehingga proses penyusunan bahan tayang berbasis kecerdasan 

artifisial berlangsung secara sistematis, efisien, dan mendukung 

peningkatan kompetensi pedagogik guru. 

c. Pelaksanaan  

Pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi manajemen yang 

berfokus pada upaya menggerakkan seluruh sumber daya agar 

rencana dapat diwujudkan secara efektif. Menurut Terry (2019), 

actuating merupakan usaha menggerakkan anggota organisasi agar 

bekerja secara optimal sesuai tugas, tanggung jawab, dan tujuan yang 

telah ditetapkan. Keberhasilan pelaksanaan dipengaruhi oleh 

kepemimpinan, arahan, motivasi, komunikasi, koordinasi, dan 

pembinaan. Sejalan dengan itu, Koontz, Weihrich, dan Cannice 
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(2020) menjelaskan bahwa pelaksanaan mencakup proses 

memengaruhi, memotivasi, dan membimbing individu maupun 

kelompok agar bekerja secara efektif dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

Dalam konteks manajemen pelatihan, fungsi pelaksanaan 

diwujudkan melalui penyelenggaraan kegiatan sesuai dengan 

perencanaan, meliputi penyampaian materi, demonstrasi aplikasi 

kecerdasan artifisial, praktik penyusunan bahan tayang, 

pendampingan, diskusi, pemberian umpan balik, dan refleksi. Noe 

(2020) menjelaskan bahwa pelaksanaan pelatihan yang efektif perlu 

menciptakan pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan berpusat 

pada peserta sehingga kompetensi dapat diterapkan dalam pekerjaan 

nyata. 

Dalam penelitian ini, pelaksanaan juga berkaitan dengan 

kemampuan guru mengintegrasikan kecerdasan artifisial dalam 

pembelajaran. Guru diharapkan mampu memadukan teknologi 

dengan pedagogi dan materi pembelajaran untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif, interaktif, inovatif, dan menyenangkan. 

Koehler et al. (2013) melalui kerangka Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) menegaskan bahwa penggunaan 

teknologi akan efektif apabila guru mampu mengintegrasikan 

pengetahuan teknologi, pedagogi, dan materi secara seimbang. 

d. Evaluasi  

Pengawasan (controlling) merupakan fungsi manajemen yang 

bertujuan memastikan kegiatan berjalan sesuai tujuan, standar, dan 

rencana yang telah ditetapkan. Menurut Terry (2019), pengawasan 

meliputi penetapan standar, pengukuran hasil, perbandingan hasil 

dengan standar, serta tindakan korektif apabila ditemukan 

penyimpangan. Sejalan dengan itu, Koontz, Weihrich, dan Cannice 

(2020) menjelaskan bahwa pengawasan merupakan proses mengukur 

kinerja, membandingkannya dengan standar, dan melakukan 
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perbaikan apabila terdapat kesenjangan. Dengan demikian, 

pengawasan tidak hanya berfungsi menilai hasil, tetapi juga 

memberikan umpan balik untuk perbaikan secara berkelanjutan. 

Dalam konteks manajemen pelatihan, pengawasan dilakukan 

untuk mengetahui ketercapaian tujuan pelatihan dan dampaknya 

terhadap peningkatan kompetensi peserta. Noe (2020) menjelaskan 

bahwa evaluasi pelatihan memberikan informasi mengenai efektivitas 

program, perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta, serta 

penerapan hasil pelatihan dalam lingkungan kerja. Hasil evaluasi 

dapat digunakan untuk memperbaiki materi, metode, media, dan 

strategi pelatihan pada kegiatan berikutnya. 

Dalam penelitian ini, fungsi pengawasan diwujudkan melalui 

evaluasi pelaksanaan pelatihan penyusunan bahan tayang berbasis 

kecerdasan artifisial dan penerapannya dalam pembelajaran. Evaluasi 

mencakup kualitas bahan tayang, kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran, ketepatan pemanfaatan kecerdasan artifisial, serta 

kemampuan guru mengintegrasikan teknologi dengan strategi 

pembelajaran. Evaluasi juga digunakan untuk mengetahui 

pemahaman dan keterlibatan siswa serta respons guru terhadap 

penggunaan bahan tayang berbasis kecerdasan artifisial. 

Hasil pengawasan menjadi dasar bagi sekolah dan guru untuk 

melakukan refleksi dan perbaikan secara berkelanjutan, baik terhadap 

pelaksanaan pelatihan maupun pengembangan bahan tayang. Dengan 

demikian, pengawasan diharapkan dapat mendukung peningkatan 

kompetensi digital dan pedagogik guru serta optimalisasi pemanfaatan 

kecerdasan artifisial dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, 

inovatif, dan berpusat pada siswa.  

2. Pelatihan Penyusunan Bahan Tayang 

Pelatihan penyusunan bahan tayang merupakan kegiatan 

pengembangan kompetensi guru yang bertujuan membekali guru dengan 

kemampuan dalam merancang, mengembangkan, dan menggunakan 
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bahan pembelajaran berbasis visual, seperti slide presentasi, video 

pembelajaran, infografis, dan berbagai media digital lainnya. Bahan 

tayang yang baik tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian 

materi, tetapi juga perlu disusun secara sistematis, menarik, komunikatif, 

dan disesuaikan dengan karakteristik siswa serta tujuan pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran digital, kemampuan guru dalam 

mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran menjadi salah 

satu bagian penting dari kompetensi yang perlu dikembangkan secara 

berkelanjutan. 

Pentingnya pelatihan bagi guru dalam mengembangkan 

kompetensi digital didukung oleh penelitian Alférez-Pastor et al. (2023) 

yang melalui kajian sistematis terhadap berbagai program pelatihan 

kompetensi digital guru sekolah dasar menemukan bahwa program 

pelatihan dapat meningkatkan kompetensi digital, pengetahuan teoritis, 

kemampuan bekerja secara kolaboratif, dan kreativitas guru. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan guru dalam 

memanfaatkan teknologi tidak cukup hanya melalui pengalaman 

penggunaan teknologi secara mandiri, tetapi membutuhkan program 

pelatihan yang dirancang secara sistematis. 

Secara teoritis, pelatihan penyusunan bahan tayang yang efektif 

memiliki beberapa komponen utama, yaitu: 

a. Analisis Kebutuhan Pelatihan 

Analisis kebutuhan pelatihan dilakukan untuk mengidentifikasi 

kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dengan kompetensi 

yang diperlukan dalam menyusun bahan tayang. Analisis tersebut dapat 

mencakup kemampuan guru dalam merancang media pembelajaran, 

mengoperasikan perangkat dan aplikasi digital, memilih sumber 

belajar, serta memanfaatkan kecerdasan artifisial secara tepat dalam 

mendukung penyusunan bahan tayang. Analisis kebutuhan menjadi 

penting karena kemampuan dan pengalaman guru dalam menggunakan 

teknologi tidak selalu sama. 
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b. Perencanaan Program Pelatihan 

Perencanaan program pelatihan mencakup penetapan tujuan, 

materi, metode, strategi, waktu, sumber belajar, serta sarana dan 

prasarana yang diperlukan. Perencanaan perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta agar kegiatan pelatihan tidak hanya memberikan 

pengetahuan secara teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman yang 

dapat diterapkan dalam pekerjaan guru. Penelitian Yustitia et al. (2022) 

menunjukkan bahwa pelatihan pengembangan media pembelajaran 

berbasis teknologi bagi guru sekolah dasar dapat dilaksanakan melalui 

tahapan presentasi, pemodelan, simulasi, dan pemberian tugas. 

Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada guru untuk 

memperoleh pengalaman langsung dalam mengembangkan media 

pembelajaran dan berkontribusi terhadap peningkatan kreativitas guru. 

c. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan perlu memberikan keseimbangan antara 

penyampaian materi dan praktik langsung. Guru tidak hanya 

memperoleh pemahaman mengenai konsep penyusunan bahan tayang, 

tetapi juga diberi kesempatan untuk mempraktikkan proses 

perancangan, pengembangan, penyuntingan, dan penggunaan bahan 

tayang dalam konteks pembelajaran. Pendekatan praktik atau learning 

by doing menjadi relevan karena guru dapat langsung menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan. Gagaramusu et al. 

(2025), misalnya, melaksanakan pelatihan bagi guru sekolah dasar 

dalam pemanfaatan kecerdasan artifisial untuk menyusun modul ajar 

interaktif dengan pendekatan learning by doing. Hasilnya menunjukkan 

bahwa guru mampu menghasilkan bahan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan sesuai dengan karakteristik siswa, meskipun masih 

ditemukan kendala dalam literasi teknologi. 

d. Evaluasi Pelatihan 

Evaluasi pelatihan dilakukan untuk mengetahui ketercapaian 

tujuan pelatihan, perkembangan kompetensi peserta, serta efektivitas 
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proses pelatihan. Evaluasi dapat dilakukan terhadap proses maupun 

hasil pelatihan, termasuk kemampuan guru dalam menghasilkan bahan 

tayang dan menerapkannya dalam pembelajaran. Hasil evaluasi 

selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan tindak 

lanjut, perbaikan program, dan kebutuhan pelatihan berikutnya. Dengan 

demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengetahui 

keberhasilan suatu kegiatan, tetapi juga menjadi bagian dari upaya 

peningkatan mutu program pelatihan secara berkelanjutan. 

Dalam perkembangan teknologi pendidikan, pelatihan penyusunan 

bahan tayang tidak lagi hanya berfokus pada keterampilan desain visual 

dan penggunaan perangkat lunak presentasi, tetapi juga berkembang pada 

pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan artifisial. Pemanfaatan 

kecerdasan artifisial dapat membantu guru dalam menghasilkan ide, 

menyusun struktur materi, mengembangkan konten, membuat bahan 

visual, dan menyesuaikan bahan pembelajaran dengan kebutuhan siswa. 

Gagaramusu et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan 

kecerdasan artifisial bagi guru sekolah dasar dapat membantu guru 

menghasilkan modul ajar yang lebih interaktif dan inovatif. Penelitian 

tersebut juga menegaskan perlunya pelatihan lanjutan dan dukungan 

fasilitas teknologi agar pemanfaatan kecerdasan artifisial dapat dilakukan 

secara lebih optimal. 

Selain itu, hubungan antara pemanfaatan media pembelajaran 

digital dan kompetensi pedagogik guru juga didukung oleh penelitian 

Sulistyarini dan Fatonah (2022). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

literasi digital dan pemanfaatan media pembelajaran memiliki keterkaitan 

dengan kompetensi pedagogik guru dalam konteks pembelajaran digital. 

Hal ini memperlihatkan bahwa kemampuan guru dalam memanfaatkan 

teknologi dan media pembelajaran merupakan bagian yang penting dalam 

mendukung kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, pelatihan penyusunan bahan tayang 

berbasis kecerdasan artifisial dapat dipahami sebagai proses 
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pengembangan kompetensi guru yang dirancang secara sistematis melalui 

analisis kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan yang menekankan 

praktik, serta evaluasi dan tindak lanjut. Pelatihan yang dirancang dengan 

baik dan dilaksanakan secara berkelanjutan diharapkan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan guru dalam menghasilkan bahan tayang yang 

menarik dan interaktif, tetapi juga mendukung peningkatan kompetensi 

pedagogik guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengelola 

pembelajaran. Dengan demikian, pelatihan penyusunan bahan tayang 

berbasis kecerdasan artifisial memiliki relevansi strategis dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

3. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi utama 

yang harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya 

sebagai pendidik. Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam merancang, melaksanakan, mengelola, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran sehingga mampu memfasilitasi perkembangan potensi 

siswa secara optimal. Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, guru merupakan tenaga profesional yang 

memiliki tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi siswa. Untuk melaksanakan tugas tersebut 

secara profesional, guru wajib memiliki empat kompetensi, yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun (2007) 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru menjelaskan 

bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran siswa. Kompetensi tersebut meliputi 

kemampuan memahami karakteristik siswa, menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, mengembangkan 

kurikulum, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang 
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mendidik, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran, memfasilitasi pengembangan potensi siswa, berkomunikasi 

secara efektif dengan siswa, melaksanakan penilaian dan evaluasi hasil 

belajar, serta memanfaatkan hasil evaluasi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Secara teoritis, Shulman (1986) menjelaskan bahwa kompetensi 

pedagogik tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi pelajaran 

(content knowledge), tetapi juga oleh kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan pengetahuan tentang materi dengan strategi 

pembelajaran yang sesuai sehingga materi dapat dipahami oleh siswa. 

Konsep tersebut dikenal sebagai Pedagogical Content Knowledge (PCK), 

yaitu kemampuan guru mengemas materi pembelajaran melalui 

pendekatan, metode, media, dan strategi yang sesuai dengan karakteristik 

siswa. Guru yang memiliki Pedagogical Content Knowledge yang baik 

akan lebih mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna, 

kontekstual, dan berpusat pada siswa. 

Seiring perkembangan teknologi digital, konsep tersebut 

berkembang menjadi Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) yang diperkenalkan oleh Mishra and Koehler (2006). Kerangka 

TPACK menegaskan bahwa guru abad ke-21 tidak hanya dituntut 

menguasai materi pembelajaran dan strategi pedagogik, tetapi juga 

mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses 

pembelajaran. Penguasaan teknologi bukan sekadar kemampuan 

mengoperasikan perangkat digital, melainkan kemampuan memilih, 

memanfaatkan, dan mengelola teknologi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik siswa, serta materi yang diajarkan. Dengan 

demikian, kompetensi pedagogik pada era digital mencakup kemampuan 

mengintegrasikan aspek pedagogik, konten pembelajaran, dan teknologi 

secara seimbang. 

Peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam konteks penelitian 

ini menjadi tujuan utama yang ingin dicapai melalui manajemen pelatihan 



30 
 

 
 

penyusunan bahan tayang berbasis kecerdasan artifisial. Pelatihan 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemampuan guru dalam 

merancang bahan tayang yang sistematis, menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa melalui pemanfaatan berbagai aplikasi 

kecerdasan artifisial. Selain itu, guru diharapkan mampu 

mengintegrasikan teknologi AI ke dalam proses pembelajaran tanpa 

mengabaikan prinsip-prinsip pedagogik, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih efektif, inovatif, kreatif, dan berpusat pada siswa. 

Kompetensi pedagogik dalam penelitian ini dipahami sebagai 

kemampuan guru dalam mengelola seluruh proses pembelajaran, mulai 

dari memahami karakteristik siswa, merancang pembelajaran, memilih 

strategi dan media yang tepat, memanfaatkan teknologi kecerdasan 

artifisial secara bijaksana, melaksanakan pembelajaran yang interaktif, 

hingga melakukan penilaian dan refleksi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara berkelanjutan.  

4. Bahan Tayang 

Bahan tayang merupakan salah satu bentuk media pembelajaran 

yang digunakan guru untuk menyajikan informasi, konsep, dan materi 

secara terstruktur melalui unsur visual. Bahan tayang dapat berupa slide 

presentasi, gambar, diagram, infografis, video, animasi, maupun media 

digital lainnya. Penggunaannya membantu guru menyampaikan materi 

secara sistematis sekaligus membantu murid memahami informasi melalui 

kombinasi teks, gambar, grafik, suara, dan unsur visual lainnya. 

Dalam pembelajaran, bahan tayang tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana menciptakan 

pembelajaran yang menarik, interaktif, dan kontekstual. Yanuar (2024) 

menunjukkan bahwa media pembelajaran elektronik, termasuk media 

presentasi dan aplikasi pembelajaran, banyak dibutuhkan dan digunakan 

guru karena mendukung interaktivitas, visualisasi, dan fleksibilitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, penyusunan bahan tayang perlu 

memperhatikan kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran dan 
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karakteristik murid, serta aspek keterbacaan, ketepatan informasi, 

sistematika, dan desain visual. 

Indra, Saputra, dan Haq (2024) menunjukkan bahwa unsur desain 

visual pada bahan pembelajaran berpengaruh terhadap minat belajar murid 

sekolah dasar. Sementara itu, Tatli et al. (2023) menemukan bahwa 

pemanfaatan perangkat digital seperti Canva dan Emaze dapat mendukung 

pengembangan bahan pembelajaran digital sesuai dengan karakteristik 

belajar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa bahan tayang perlu 

memadukan aspek visual, teknologi, dan pedagogik. 

Berdasarkan bentuknya, bahan tayang dapat berupa: 

a. Slide presentasi, untuk menyajikan materi secara sistematis melalui 

teks, gambar, tabel, grafik, dan video. 

b. Infografis, untuk menyederhanakan informasi melalui kombinasi teks, 

gambar, simbol, dan grafik. 

c. Video pembelajaran, untuk menyampaikan materi melalui kombinasi 

gambar bergerak, suara, teks, dan ilustrasi. 

d. Media presentasi interaktif, yang memungkinkan murid berinteraksi 

melalui kuis, tombol, tautan, animasi, atau aktivitas tertentu. 

e. Bahan tayang multimedia, yang mengintegrasikan teks, gambar, audio, 

video, animasi, dan grafik dalam satu media. 

Pengembangan bahan tayang digital dapat dilakukan melalui 

berbagai aplikasi. Rahmawati et al. (2023), misalnya, menunjukkan bahwa 

pengembangan digital flipbook menggunakan Canva dapat menghasilkan 

media pembelajaran yang menarik dan memperoleh respons positif dari 

murid. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menggunakan 

teknologi menjadi bagian penting dalam pengembangan bahan tayang. 

Dalam konteks tersebut, guru tidak cukup hanya mampu 

mengoperasikan aplikasi, tetapi juga perlu memiliki kemampuan 

pedagogik dalam memilih informasi, menyusun pesan pembelajaran, 

menentukan bentuk visual, dan menyesuaikan bahan tayang dengan tujuan 

serta karakteristik murid. Pemanfaatan kecerdasan artifisial memberikan 
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peluang untuk membantu guru menghasilkan ide, menyusun materi, 

membuat ilustrasi, memberikan alternatif desain, serta mengembangkan 

bahan pembelajaran yang lebih interaktif. Namun, hasil yang dihasilkan 

kecerdasan artifisial tetap perlu diperiksa kebenarannya, disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran, dan digunakan secara etis. 

Gagaramusu et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan 

pemanfaatan kecerdasan artifisial bagi guru sekolah dasar melalui 

pendekatan learning by doing dapat membantu guru mengembangkan 

bahan pembelajaran yang lebih interaktif, meskipun masih diperlukan 

peningkatan literasi digital dan pendampingan berkelanjutan. 

Dengan demikian, bahan tayang dalam penelitian ini dipahami 

sebagai media pembelajaran yang dikembangkan guru secara sistematis, 

komunikatif, visual, dan interaktif dengan memanfaatkan teknologi digital 

dan kecerdasan artifisial sesuai tujuan serta karakteristik pembelajaran. 

Penyusunannya membutuhkan integrasi kemampuan pedagogik, 

penguasaan materi, desain visual, dan teknologi. Oleh karena itu, pelatihan 

penyusunan bahan tayang berbasis kecerdasan artifisial perlu diarahkan 

tidak hanya pada keterampilan menggunakan aplikasi, tetapi juga pada 

kemampuan guru menghasilkan bahan tayang yang relevan, menarik, 

akurat, interaktif, dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

5. Kecerdasan Artifisial dalam Pendidikan 

Kecerdasan artifisial merupakan teknologi yang memungkinkan 

sistem komputer melakukan berbagai tugas yang umumnya memerlukan 

kemampuan kognitif manusia, seperti memahami informasi, mengenali 

pola, menghasilkan teks dan gambar, memberikan rekomendasi, serta 

membantu menyelesaikan masalah. Dalam bidang pendidikan, kecerdasan 

artifisial berkembang sebagai teknologi yang dapat mendukung proses 

pembelajaran dan pekerjaan profesional guru. 

Pemanfaatan kecerdasan artifisial dapat membantu guru mencari 

ide pembelajaran, menyusun materi, membuat pertanyaan, 

mengembangkan media, menentukan aktivitas pembelajaran, dan 
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menghasilkan bahan tayang. Wang, Zainuddin, dan Leng (2025) melalui 

kajian sistematis menemukan bahwa kecerdasan artifisial generatif 

berpotensi meningkatkan efisiensi pembelajaran, memberikan umpan 

balik, mengembangkan bahan pembelajaran yang lebih personal, serta 

mendukung keterlibatan dan kreativitas dalam pembelajaran. 

Dalam penyusunan bahan tayang, kecerdasan artifisial dapat 

digunakan pada berbagai tahap, mulai dari menghasilkan gagasan, 

menyusun kerangka presentasi, mengembangkan teks dan ilustrasi, hingga 

memberikan alternatif desain. Dengan demikian, AI dapat menjadi alat 

bantu yang mempercepat proses pengembangan bahan tayang, tetapi tidak 

menggantikan guru sebagai pengambil keputusan pedagogik. 

Pemanfaatan AI tetap memerlukan pengendalian dan penilaian 

guru. Guru perlu memverifikasi kebenaran informasi, menyesuaikan 

bahasa dengan perkembangan murid, memastikan kesesuaian materi 

dengan tujuan pembelajaran, serta mempertimbangkan konteks sosial dan 

budaya. Dengan demikian, kompetensi AI tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan pedagogik, berpikir kritis, 

literasi digital, dan kesadaran etika. 

Yue, Jong, dan Ng (2024) menemukan adanya kesenjangan 

pengetahuan teknologi dan AI pada guru K–12 sehingga diperlukan 

pengembangan profesional yang sesuai dengan kebutuhan. Sejalan dengan 

itu, Yue et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dapat 

meningkatkan kompetensi dalam pemanfaatan AI generatif. Shi (2025) 

juga menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam menggunakan AI 

bersifat multidimensional, meliputi kemampuan teknologi, kesesuaian 

pedagogik, pengembangan profesional, komunikasi, serta kesadaran 

terhadap risiko dan etika. 

Dalam konteks sekolah dasar, penggunaan AI perlu disesuaikan 

dengan karakteristik perkembangan murid, termasuk usia, kemampuan 

berpikir, bahasa, dan konteks kehidupan mereka. Gagaramusu et al. (2025) 

menunjukkan bahwa pelatihan AI bagi guru sekolah dasar melalui praktik 
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langsung dapat membantu guru mengembangkan bahan pembelajaran 

yang lebih interaktif, meskipun masih terdapat kendala literasi teknologi 

dan kebutuhan pendampingan berkelanjutan. Sementara itu, Cheah, Lu, 

dan Kim (2025) mengidentifikasi berbagai hambatan pemanfaatan AI, 

seperti persoalan pedagogik dan etika, keterbatasan kebijakan, dukungan 

teknis, infrastruktur, waktu, pendanaan, dan kebutuhan pelatihan. 

Berdasarkan uraian tersebut, pemanfaatan kecerdasan artifisial 

dalam pendidikan memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pekerjaan guru, termasuk dalam penyusunan bahan tayang. 

Namun, pemanfaatannya harus didukung kompetensi pedagogik, literasi 

digital, kemampuan evaluatif, serta kesadaran terhadap etika dan akurasi 

informasi. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang terencana dan 

berkelanjutan agar guru mampu menggunakan AI tidak hanya secara 

teknis, tetapi juga secara tepat dalam pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, kecerdasan artifisial diposisikan sebagai 

teknologi pendukung dalam penyusunan bahan tayang, sedangkan guru 

tetap menjadi pengambil keputusan utama dalam menentukan tujuan, 

materi, desain, isi, dan kesesuaiannya dengan kebutuhan pembelajaran. 

Dengan demikian, pelatihan penyusunan bahan tayang berbasis 

kecerdasan artifisial diarahkan untuk meningkatkan kemampuan guru 

dalam mengintegrasikan teknologi dan pengetahuan pedagogik sehingga 

menghasilkan bahan tayang yang informatif, menarik, interaktif, 

kontekstual, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 

B. Landasan Sistìem Nilai 

Pìermasalahan kìebudayaan sìebagai akibat dari pìengaruh globalisasi itu 

tìelah mìenggìerogoti sìeluruh lapisan masyarakat, baik yang ada di p ìedìesaan  

sìekalipun maupun yang tinggal di kota mìetropolitan. Prosìes globalisasi 

kìebudayaan itu bagaikan udara; bila kita mìenghindar, bìerarti kita tidak bisa 

bìernapas. Olìeh karìena itu, kita harus mìenghadapi kìehidupan yang komplìeks 

ini. 
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Achmad Sanusi (2017), dosìen sìenior karismatik UNINUS Bandung, 

dalam bìerbagai pìerkuliahan sangat mìempìerhatikan kìehidupan yang sangat 

komplìeks ini. Dìengan kìebijaksanaan dan kìeprofìesionalannya, bìeliau 

mìembìerikan ilmu yang sangat bìerharga kìepada mahasiswanya untuk 

mìenghadapi kìehidupan yang sangat komplìeks ini, yaitu dìengan mìemahami 

ìenam sist ìem nilai  kìehidupan dalam pandangan Islam. 

Kìehidupan sìemakin komplìeks, pìerubahan sangat cìepat, pìersaingan 

hidup tidak bisa dihindari, p ìertukaran nilai yang tak dapat dibìendung. 

Kìemajuan filsafat, sains, dan t ìeknologi tìelah mìelahirkan kìebudayaan yang 

sìemakin maju. Prosìes itu disìebut globalisasi budaya. Namun, k ìebudayaan yang 

sìemakin maju dan mìengglobal t ìernyata sangat bìerdampak tìerhadap aspìek 

moral (Tafsir Ahmad 2002:1). Globalisasi k ìebudayaan tidak dapat kita hindari.  

Prosìes kìebudayaan itu  bagaikan udara; bila kita mìenghindar, bìerarti kita tidak 

bisa bìernapas. Olìeh karìena itu, kita harus mìenghadapi kìehidupan yang 

komplìeks ini. Bagaimana kita mìenghadapi arus globalisasi t ìersìebut agar tidak 

tìersìerìet kìe arus yang nìegatif? Olìeh karìena itu, kita tìerus bìerpikir untuk 

mìenìerapkan sist ìem nilai-nilai kìehidupan pada kognitif, psikomotor, afìektif, 

bìeliìef, opìerasional, manajìerial, dan lìeadìership, untuk diwujudkan dalam 

kìehidupan nyata.  

Sanusi, Achmad (2017 : 34) mìenyatakan bahwa bìerpikir sist ìem bukan 

sìekadar mìengidìentifikasi pìermasalahan yang bìerkaitan dìengan nilai, 

mìelainkan bagaimana nilai t ìerwujud dalam kìehidupan manusia dan mìenjadi 

acuan sìekaligus pìedoman tindakan manusia. Lìebih lanjut, Sanusi 

mìenyampaikan bahwa untuk mìewujudkan ìenam sist ìem nilai, kita harus 

mìemiliki komitmìen untuk mìembangun hidup yang bìernilai. Enam sist ìem nilai 

tìersìebut adalah nilai t ìeologis, nilai fisiologis, nilai logis, nilai ìetis, nilai ìest ìetis, 

dan nilai t ìelìeologis. 

Bìerikut ini akan pìenulis jìelaskan satu pìer satu tìentang nilai-nilai 

kìehidupan dalam implìemìentasi pìeningkatan kinìerja guru untuk mìeningkatkan 

mutu hasil pìembìelajaran dalam tìesis ini. 
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1) Nilai Tìeologis 

Nilai t ìeologis adalah nilai kìetuhanan. Dalam kìeyakinan Islam, Tuhan 

adalah Allah SWT, pìenguasa alam sìemìesta. Tiada Tuhan kìecuali Allah 

SWT yang Maha Esa. Islam mìengajarkan kìepada manusia t ìentang 

kìeimanan. Masalah iman adalah masalah yang abstrak; hanya hati dan 

pìerasaan yang paling dominan. Kadang-kadang kita mìengìesampingkan akal 

untuk mìempìertahankan iman, dan/atau sìebaliknya, iman bisa dipìertahankan 

dìengan argumìen akal yang sìehat. Mìempìertahankan kìeimanan yang islami 

adalah wajib a'in bagi sìetiap muslim. Dìengan nilai t ìeologis, pìemimpin, 

sìelain dituntut mìemahami kandungan ajaran agamanya, yang t ìerpìenting 

adalah bagaimana sìeorang pìemimpin mìengimplìemìentasikan ajaran 

agamanya itu dalam tugas dan k ìepìemimpinannya. Pìemimpin yang 

mìelandasi kìegiatan-kìegiatan kìepìemimpinannya dìengan nilai-nilai t ìeologi 

harus mìengutamakan hubungan yang harmonis daripada p ìembìerian tugas 

dìengan pìenìekanan, paksaan, atau intimidasi. 

Islam itu agama yang damai, agama yang mìengajarkan hidup 

kìesìeimbangan, mìengajarkan tìentang hak dan kìewajiban, olìeh karìena itu 

pìemimpin, guru, pìegawai dan warga sìekolah pada umumnya harus 

mìenjadikan ajaran agama sìebagai pìedoman kìehidupan, pìedoman dalam 

bìerkomunikasi, pìedoman dalam bìermasyarakat, dan pìedoman dalam 

sìeluruh aspìek kìehidupan, islam mìenuntun manusia mìenggunakan sìeluruh 

akal dan pikiran untuk mìemahami dan mìelaksanakan sìemua pìerintah dan 

larangan Allah SWT, d ìengan dìemikian insya Allah kita akan sìelamat 

didunia dan diahìerat kìelak.  

Islam mìengajarkan manusia untuk bìeriman mìelalui rukun iman yaitu: 

a. Pìercaya kìepada Allah, Tuhan sìemìesta alam, tiada tuhan k ìecuali Allah 

SWT 

b. Pìercaya kìepada para malaikat Allah 

c. Pìercaya kìepada kitab-kitab yang Allah turunkan k ìepada para Nabi 

Rasulullah 
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d. Pìercaya kìepada adanya hari kiamat, hari t ìerakhir makhluk bìerada di 

bumi Allah 

e. Pìercaya kìepada Qodo dan Qodar, yaitu kìeyakinan bahwa sìemua 

kìejadian di bumi ini bìerada di bawah kuasa dan kìehìendak Allah SWT. 

Islam juga mìengajarkan kìepada manusia untuk mìelaksanakan rukun 

islam sìepìerti : 

a. Bìersaksi bahwa tiada Tuhan sìelain Allah dan Nabi Muhammad  adalah 

Rasulullah. 

b. Kìewajiban mìelaksanakan solat 5 kali sìehari sìemalam 

c. Kìewajiban mìenunaikan zakat 

d. Kìewajiban mìelaksanakan puasa pada bulan Ramadhan 

e. Kìewajiban mìelaksanakan haji kìe Baitullah bagi yang sudah mampu 

Dìengan dìemikian, nilai t ìeologik adalah fitrah azali yang t ìerdapat 

pada diri manusia, tìerlìepas dari apakah dia bìeragama Islam atau bukan. Nilai 

inilah yang mìenjadi nilai dasar bagi 5 sist ìem nilai lainnya. Dalam lìembaga 

pìendidikan, implìemìentasi nilai t ìeologik ini mìerupakan sìesuatu yang sangat 

urgìen, sangat rìelìevan, dan sangat utama kar ìena kìehidupan tanpa agama 

bìerarti sama dìengan kìehidupan hìewan. Guru, sìebagai orang tua dari siswa 

dan sìebagai sumbìer informasi, sangat cocok untuk bìerpìeran sìebagai 

pìenuntun nilai-nilai kìetuhanan. Guru yang cìerdas sudah pasti mìembìeri 

contoh yang baik dan bìenar tìentang bagaimana sìeharusnya cara 

bìerkomunikasi mìenurut agama dan cara bìergaul mìenurut norma agama. 

Apabila kìepala sìekolah, guru dan siswa yang ada dalam sìekolah itu 

konsist ìen dìengan ajaran agama masing-masing, maka kìehidupan suasana 

damai, suasana yaman, suasana k ìekìeluargaan, tìentu akan mìempìercìepat 

tìerwujudnya suasana pìendidikan yang ìefìektif, dan dìengan sìendirinya akan 

tìerwujud pìendidikan yang bìermutu, juga bìenar dan implìemìentasi nilai-nilai 

kìeagamaan yang bìenar akan mìembìerikan hasil yang positif dalam 

kìehidupan bìermasyarakat, bìerbangsa, dan bìernìegara, misalnya : (1) Saling 

mìenghargai pìerbìedaan, tìermasuk bìeda kìeyakinan/bìeragama, (2) Hidup 

bìerdampingan dalam kìeanìeka ragaman dìengan tidak saling mìencurigai satu 



38 
 

 
 

sama lain, bukankan Islam mìengajarkan bahwa Allah mìenjadikan manusia 

itu bìerbìeda-bìeda, bìerkìelompok-kìelompok, yang kìesìemuanya itu untuk 

saling kìenal mìengìenal dan t ìentu untuk hidup bìerdampingan dalam kìeanìeka 

ragaman. (3) Mìembangun komunikasi yang int ìens antara manusia dìengan 

Tuhannya sìebagai pìerwujudan pìelaksanaan ajaran agamanya, wujud dari 

kìebutuhan manusia dìengan Tuhannya, dan sìebagai konsìekuìensi bahwa 

manusia punya kìewajiban tìerhadap Tuhannya atau hablun min Allah, dan 

tìentu saja agama mìengajarkan bagaimana manusia mìenjalin kìehidupan yang 

rukun dìengan manusia lain atau hablun min annas.  

2) Nilai Fisiologis 

Nilai fisiologis bìerarti fisik, maksudnya mìemaksimalkan fungsi fisik 

dalam mìenjalani kìehidupan ini. Fisik kita sìebagai ciptaan Allah, disadari 

atau tidak, sangat bìerguna, namun t ìernyata kita tìelah lupa akan fungsinya. 

Akibatnya, kita tìertinggal jauh dari orang di luar Islam, t ìerutama dalam sains 

dan tìeknologi. Kita hanya bisa mìengìekor pada mìerìeka. Al-Ghazali, sìeorang 

pìembaharu Islam, mìengkritik umat Islam kar ìena tidak mìengoptimalkan 

fungsi potìensi dari Allah, yaitu al-Sama (pìendìengar), al-Bashar 

(pìenglihatan), dan al-Faud (hati). Sama’ bìerfungsi untuk mìendìengar ilmu 

dari orang lain; Basar bìerfungsi untuk mìengìembangkan pìenìemuan ilmu 

pìengìetahuan dan mìemfilt ìer ilmu apabila tidak sìesuai dìengan kìemanusiaan. 

(Irsan, 1985:240). 

Allah SWT mìenciptakan manusia dalam pìenciptaan yang paling 

sìempurna bila dibandingkan dìengan makhluk yang lain. Olìeh sìebab itu, 

manusia wajib mìensyukuri nikmat yang Allah bìerikan. Dìengan fisik yang 

paling sìempurna bila dibandingkan dìengan makhluk lain, manusia harus 

mampu bìerbuat baik untuk orang lain. Islam mìengajarkan bahwa sìebaik-

baiknya manusia adalah yang paling baik manfaatnya untuk orang lain. Nilai 

fisiologis harus dimaksimalkan untuk mìempìerbaiki kìetidaksìeimbangan 

bahkan kìerusakan moral kar ìena pìerilaku badaniah orang yang mìelanggar 

batas-batas norma kìepatutan, norma kìesopanan, norma adat istiadat sìepìerti 

mìempìertontonkan aurat di dìepan umum, bìergaul bìebas dan lain-lain. 
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Kondisi sìepìerti itu mìerupakan praktik-praktik yang mìerusak tata nilai dan 

bahkan juga mìerusak kìesìempurnaan fisik manusia yang Allah ciptakan 

dalam bìentuk yang paling indah dan sìempurna.  

Dalam surat (QS. At-Tin [95]: 4) Allah bìerfirman yang artinya : 

Sìesungguhnya, Allah mìenciptakan manusia dalam sìebaik-baiknya bìentuk. 

Subhaanallah, kìepala sìekolah dan guru di Jawa Barat bisa mìenjadikan nilai-

nilai fisiologi sìebagai sandaran untuk mìensyukuri nikmat yang sudah 

dibìerikan Tuhan, t ìerutama nilai sìehat, nilai kìekuatan dan t ìentunya tubuh 

yang tanpa cacat. 

3) Nilai Etis 

Nilai ìetik ini bìerkaitan dìengan pìerilaku dan pìerbuatan manusia. 

Pìerilaku sìesìeorang yang nampak kìe pìermukaan itu dapat dilihat,  dinilai dan 

dirasakan olìeh orang lain di sìekitarnya. Tuntutannya adalah agar sìetiap 

orang bìerpìerilaku santun, sopan, hormat, dan mulia dalam p ìergaulan baik 

dìengan sìesama maupun dìengan alam sìekitarnya. Di lingkungan pìendidikan, 

nilai ìetik atau nilai pìerilaku ini mìenjadi hal yang sangat pìenting sìebab 

kìegiatan mìendidik idìentik dìengan kìetìeladanan, pìerbaikan t ìerus-mìenìerus 

dan pìembìerian contoh kìebaikan. Guru dan kìepala sìekolah adalah pìelaku 

utama yang mìembìeri contoh nilai-nilai ìetik kìepada siswa dan sìesama guru. 

Allah SWT mìengajarkan kìepada manusia mìelalui tuntutan agama 

dan para Rasul t ìentang pìentingnya mìemiliki pìerilaku yang santun atau 

bìerakhlak karimah, dalam tuntutan agama Islam, akhlak mulia itu dis ìebut 

Uswatun Hasanah, (Suri tauladan yang baik), sìepìerti firman allah dalam Al-

Qur’an : 

 Artinya : ‘Sìesungguhnya tìelah ada pada (diri) Rasulullah itu suri t ìeladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mìengharap (rahmat) Allah dan 

(kìedatangan) hari kiamat dan Dia banyak mìenyìebut Allah. (Al Ahzab : 21) 

Sìejatinya nabi Muhammad SAW dihadirkan/diutus kìedunia ini 

hanya untuk mìempìerbaiki akhlak manusia agar mìemiliki dan mìengamalkan 

akhlak yang santun dan mulia t ìerhadap sìesamìe dan lingkungannya sìepìerti 

dalam Hadis Nabi : 
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 “Sìesungguhnya, aku (Rasulullah) diutus untuk mìenyìempurnakan budi 

pìekìerti (akhlak).” (Al Hadis) 

 Nilai ìetis harus mampu mìenyìeimbangkan dan mìendamaikan 

pìergolakan dunia dan kìejadian yang diakibatkan olìeh pìerilaku manusia. 

Sìemakin majunya ilmu pìengìetahuan dan t ìeknologi, apabila tidak dibar ìengi 

dìengan nilai-nilai ìetika, akan mìenjadi musuh manusia. Banyak korban dari 

ilmu pìengìetahuan, sìepìerti pìepìerangan, pìengìembangan ilmu yang tidak 

mìempìerhatikan lingkungan, sìerta pìenyìebaran informasi mìelalui dunia maya 

yang tidak lagi mìempìerhatikan kìesopanan dan moral. 

Dalam mìenyìelìesaikan masalah, orang bìerilmu tanpa ìetika 

mìenjadikan masalah itu sìemakin bìesar dan tidak tìersìelìesaikan, padahal bila 

ada saling hormat-mìenghormati di antara kita, mungkin p ìermasalahan 

mudah disìelìesaikan, sìepìerti anggota Dìewan Pìerwakilan Rakyat Rìepublik 

Indonìesia (DPRRI) yang sudah tidak ada bìedanya antara orang yang 

bìerilmu dìengan yang tidak bìerpìendidikan. Kita mìenyaksikan anggota 

Dìewan Pìerwakilan Rakyat (DPR) saling mìencaci, bahkan adu jotos dalam 

mìempìertahankan pìendapatnya. Gambaran kìejadian itu adalah pìerilaku 

manusia yang hanya mìengutamakan ìego pribadi dan mìengabaikan nilai-

nilai susila atau nilai ìetika. 

4)  Nilai Tìelìeologis  

Nilai t ìelìeologis bìerkaitan dìengan manfaat, ìefìektivitas, ìefisiìensi, 

produktivitas, dan akuntabilitas dalam s ìetiap sisi kìehidupan. Nilai-nilai 

tìersìebut akan sangat ìefìektif di lingkungan pìendidikan, karìena prosìes 

pìembìelajaran di sìekolah bìerdasarkan pada prinsip ìefìektif, produktif, dan 

ìefisiìen yang diatur mìelalui manajìemìen waktu dan digìerakkan olìeh 

kìepìemimpinan yang mìemiliki nilai-nilai ìedukasi yang cukup mìemadai. 

Nilai-nilai t ìelìeologis, sìelain mìengajarkan kìepada manusia t ìentang 

pìentingnya waktu dan hasil dari sìetiap yang dikìerjakan, juga mìengajarkan 

bahwa kìegiatan yang dilakukan harus mìempìerhatikan manfaat atau 

kìegunaan dari apa yang dikìerjakan dan apa yang dihasilkan; k ìegiatan harus 

mìempìerhatikan prosìedur, harus jujur, dan harus juga mìempìerhatikan 
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dampak dari sìetiap yang dikìerjakan, baik dampaknya pada manusia maupun 

pada lingkungan.  

Dìengan dìemikian, kita sìebagai makhluk yang mau bìerpikir sìecara 

cìerdas, manfaatkanlah ilmu pìengìetahuan untuk kìemaslahatan kita sìemua 

bìerdasarkan nilai t ìelìeologis.  

5) Nilai Logis 

 Nilai logis dapat bìerkìembang dìengan baik di lingkungan pìendidikan 

sìepìerti di sìekolah, karìena kìegiatan pìembìelajaran sìenantiasa bìerhubungan 

dìengan kìegiatan kìeilmuan yang sìelalu mìemanfaatkan akal sìebagai alat 

untuk mìenjìelaskan tujuan. Namun, tidak sìemua logika bisa mìenyìelìesaikan 

pìersoalan. Olìeh sìebab itu, Islam mìengajarkan kìesìeimbangan antara nilai 

logika dan nilai-nilai kìetuhanan. Artinya, apabila pìersoalan sulit dipìecahkan 

dìengan logika, maka kìembalikan kìepada iman dan masalah iman atau 

kìeyakinan adalah masalah agama. Hal-hal yang bìersifat abstrak itu lìebih 

banyak dikìembalikan pada kìeimanan atau mìenjadi wilayah kìetauhidan, 

urusan Allah SWT. Contoh adalah masalah roh, masalah k ìematian, dan 

masalah hari akhir dari dunia ini. Dalam k ìegiatan kìepìemimpinan 

dilingkungan sìekolah, kìemampuan mìenggunakan akal dalam mìemahami 

kuasa Allah harus mìengikuti kìebìenaran ajaran Allah, mìenggunakan logika 

adalah wajib, tìetapi pìemikiran-pìemikiran itu tidak bolìeh mìengingkari kuasa 

Allah, kalau tidak maka kìepìemimpinan akan dijalankan d ìengan sìemata-

mata atas dorongan nafsu dan k ìepìentingan pribadi, manusia bisa 

mìenghambakan diri pada akalnya sìendiri, dalam islam disìebut dìengan 

ingkar (kufur). Bìerkaitan dìengan bìerpikir, mìemahami, dan mìengingat 

adalah pìekìerjaannya, pikiran, pìemahaman, pìengìertian, pìeringatan (ingat) 

adalah buahnya, maka Nilai Logik ini mìenjadi dasar untuk bìerbuat, 

bìertindak. Allah SWT bìerfirman dalam al Qur’an t ìentang mìenggunakan 

akal/bìerpikir banyak sìekali dan bìerulang-ulang Allah suarakan untuk 

manusia, agar kita bìerfikir dìengan sìebutan Lubb atau Akal dalam 

mìemahami alam ini diantaramnya : 
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“Sìesungguhnya dalam pìenciptaan langit dan bumi, dan silih bìergantinya, 

malam dan siang t ìerdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang bìerakal,” (Ali 

Imron : 190 ) 

Bìerfikir mìenjadi dasar nilai logik haruslah sìemakin mìeningkat dari 

mulai bìerfikir insting untuk bayi kìemudian bìerfikir imitativìe untuk anak, 

bagi kita yang sudah katanya d ìewasa haruslah bìerfikir kr ìeatif atau inovatif 

dìengan mìenjauhkan dari bìerfikir ìegosìentik. Nilai logik ini mungkin sudah 

ditinggalkan khususnya olìeh anggota Dìewan Pìerwakilan Rakyat (DPR), 

kita sìering mìelihat mìerìeka tidak mau mìengalah atau bìerfikir ìegosìentrik 

sìehingga banyak undang-undang yang bìelum sìelìesai akibat yang paling 

dirugikan adalah rakyat. 

6) Nilai Est ìetika 

Nilai ìest ìetika mìeliputi kìesìerasian, mìenarik, manis, kìeindahan, cinta 

kasih. Dalam kìepìemimpinan , nilai ìest ìetika tidak saja sìebagai kìesìerasain 

dan kìeindahan, tapi yang paling utama adalah bagaimana k ìepala sìekolah 

mìenìerapkan kìepìemimpinan yang bìerdasakan pada cinta kasih, saling 

mìenghormati sìesama dan mìenjunjung tinggi kìebìersamaan sìebagai 

pìerwujudan mìensyukuri karunia Allah SWT. Nilai ìest ìetika bisa tumbuh dan 

subur dilingkungan pìendidikan karìena prosìes dan implìemìentasi bisa 

dilakukan olìeh para guru dan siswa mìelalui kìegiatan bìelajar mìengajar. 

Dìemikian pula dalam mìenjalani hidup diluar lingkungan p ìendidikan 

hìendaklah jangan tìerlìepas dari nilai ìest ìetika karìena kìesìerasian sìesìeorang 

dìengan orang lain dan alam sìekitar sangat mìendukung kita dalam kìehidupan 

sìepìerti kasih sayang diantara kita. Kìeharmonisan. Kasih sayang sìerta 

kìeindahan adalah fitrah manusia yang dibìerikan olìeh Allah SWT 

Dari ìenam sist ìem nilai tìersìebut, pìenìelitian ini mìemfokuskan pada tiga 

sist ìem nilai yang paling rìelìevan dìengan judul pìenìelitian, yaitu nilai ìetis, nilai 

logis, dan nilai solidaritas. P ìemilihan kìetiga nilai t ìersìebut disìesuaikan dìengan 

fokus pìenìelitian mìengìenai manajìemìen pìelatihan pìenyusunan bahan tayang 

bìerbasis kìecìerdasan artifisial dalam mìeningkatkan kompìet ìensi pìedagogik 

guru. 
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Nilai ìetis bìerkaitan dìengan kìejujuran, tanggung jawab, int ìegritas, sìerta 

pìenggunaan kìecìerdasan artifisial sìecara bijaksana dan bìertanggung jawab. 

Dalam pìenìelitian ini, nilai ìetis mìenjadi landasan bagi guru dalam mìenggunakan 

hasil yang dipìerolìeh dari kìecìerdasan artifisial. Guru pìerlu mìelakukan 

vìerifikasi, mìemastikan kìesìesuaian informasi, sìerta bìertanggung jawab 

tìerhadap bahan tayang yang digunakan dalam p ìembìelajaran. 

Nilai logis bìerkaitan dìengan kìemampuan bìerpikir rasional, kritis, 

sist ìematis, dan pìemìecahan masalah. Nilai ini r ìelìevan dìengan kompìetìensi 

pìedagogik guru kar ìena pìenyusunan bahan tayang tidak hanya mìembutuhkan 

kìemampuan t ìeknis dalam mìenggunakan kìecìerdasan artifisial, t ìetapi juga 

kìemampuan mìenganalisis kìebutuhan pìembìelajaran, mìenìentukan mat ìeri yang 

sìesuai, mìengìevaluasi kìeluaran kìecìerdasan artifisial, dan mìengambil kìeputusan 

bìerdasarkan pìertimbangan pìedagogis. 

Nilai solidaritas bìerkaitan dìengan kìerja sama, komunikasi, kìepìedulian, 

bìerbagi pìengìetahuan, dan saling mìembantu. Nilai ini r ìelìevan dìengan 

manajìemìen pìelatihan karìena kìebìerhasilan pìelatihan tidak hanya dit ìentukan 

olìeh kìemampuan individu guru, tìetapi juga olìeh adanya int ìeraksi, kolaborasi, 

pìendampingan, dan bìerbagi pìengalaman antara guru, kìepala sìekolah, dan pihak 

yang t ìerlibat dalam pìelatihan. 

Dìengan dìemikian, kìetiga sist ìem nilai t ìersìebut mìenjadi landasan nilai 

dalam pìenìelitian ini. Nilai ìetis mìembìerikan arah agar pìemanfaatan kìecìerdasan 

artifisial dilakukan sìecara bìertanggung jawab, nilai logis mìendukung 

kìemampuan guru dalam mìenggunakan dan mìengìevaluasi hasil kìecìerdasan 

artifisial sìecara kritis, sìedangkan nilai solidaritas mìendukung t ìerciptanya 

prosìes pìelatihan yang kolaboratif. Kìetiganya saling mìelìengkapi dalam 

mìendukung manajìemìen pìelatihan pìenyusunan bahan tayang bìerbasis 

kìecìerdasan artifisial untuk mìeningkatkan kompìet ìensi pìedagogik guru. 
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Tabìel 2.1 Rìelìevansi Tiga Sist ìem Nilai Tìerpilih (Adaptasi P ìemikiran Prof. Dr. 

Achmad Sanusi) 

Sistìem 

Nilai 

Indikator yang 

Dikìembangkan 

Hubungan dìengan 

Variabìel/Fokus Pìenìelitian 

Nilai Etis 

1. Kìejujuran dalam 

pìenggunaan sumbìer dan 

kìeluaran kìecìerdasan 

artifisial. 2. Tanggung 

jawab guru tìerhadap isi 

bahan tayang. 3. Validasi 

dan vìerifikasi informasi. 4. 

Pìenggunaan kìecìerdasan 

artifisial sìecara bijaksana 

dan bìertanggung jawab. 

Kìecìerdasan artifisial dan 

kompìet ìensi pìedagogik guru. 

Guru tidak sìekadar 

mìenggunakan kìecìerdasan 

artifisial, tìetapi mampu 

mìenilai kìebìenaran, 

kìesìesuaian, dan kìelayakan 

hasilnya sìebìelum digunakan 

dalam pìembìelajaran. 

Pìengorganisasian dan 

pìelaksanaan pìelatihan. Prosìes 

pìelatihan mìembutuhkan 

kolaborasi antara kìepala 

sìekolah, narasumbìer, dan 

guru agar tìerjadi transfìer 

pìengìetahuan dan pìengalaman 

dalam pìenyusunan bahan 

tayang bìerbasis kìecìerdasan 

artifisial. 

Nilai Logis 

1. Bìerpikir kritis dalam 

mìenyusun bahan tayang. 2. 

Mìenganalisis kìebutuhan 

pìembìelajaran. 3. 

Mìenyìesuaikan bahan tayang 

dìengan tujuan dan mat ìeri 

pìembìelajaran. 4. 

Mìemìecahkan masalah 

dalam pìenyusunan bahan 

tayang. 5. Mìengambil 

kìeputusan bìerdasarkan 

pìertimbangan pìedagogis. 

Kompìet ìensi pìedagogik guru 

dan manajìemìen pìelatihan. 

Nilai logis mìendukung 

kìemampuan guru dalam 

mìerancang, mìemilih, 

mìengolah, dan mìengìevaluasi 

bahan tayang bìerbasis 

kìecìerdasan artifisial. 
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 C. Landasan Kìebijakan 

1. Undang-Undang Sistìem Pìendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

Undang-Undang ini mìerupakan dasar utama dalam pìenyìelìenggaraan 

pìendidikan di Indonìesia. Dalam Pasal 1 dijìelaskan bahwa pìendidikan adalah 

usaha sadar dan tìerìencana untuk mìewujudkan suasana bìelajar dan prosìes 

pìembìelajaran agar siswa dapat sìecara aktif mìengìembangkan potìensi 

dirinya. 

Potìensi yang dimaksud mìeliputi: 

a. Kìekuatan spiritual kìeagamaan  

b. Pìengìendalian diri  

c. Kìepribadian  

d. Kìecìerdasan  

e. Akhlak mulia  

f. Kìet ìerampilan  

Sìelain itu, dalam undang-undang ini dit ìegaskan bahwa guru 

mìerupakan t ìenaga profìesional yang mìemiliki tanggung jawab bìesar dalam 

prosìes pìendidikan. Guru tidak hanya bìertugas mìengajar, tìetapi juga: 

a. Mìerìencanakan pìembìelajaran  

b. Mìelaksanakan pìembìelajaran  

c. Mìenilai dan mìengìevaluasi pìembìelajaran  

d. Mìembimbing dan mìelatih siswa  

Dìengan dìemikian, kualitas pìendidikan sangat bìergantung pada 

kualitas guru dalam mìengìelola pìembìelajaran. 

Dalam kaitannya dìengan pìenìelitian ini, pìenyusunan bahan tayang 

bìerbasis kìecìerdasan artifisial mìerupakan bagian dari upaya guru dalam 

mìerìencanakan dan mìelaksanakan pìembìelajaran yang lìebih ìefìektif. Hal ini 

sìejalan dìengan amanat undang-undang untuk mìenciptakan pìembìelajaran 

yang aktif, krìeatif, dan bìermakna. 
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2. Pìermìendikbud Nomor 16 Tahun (2007) tìentang Kompìetìensi Guru 

Pìeraturan ini mìenjìelaskan bahwa guru wajib mìemiliki ìempat 

kompìet ìensi utama, yaitu: 

a. Kompìet ìensi pìedagogik  

b. Kompìet ìensi kìepribadian  

c. Kompìet ìensi sosial  

d. Kompìet ìensi profìesional  

Fokus utama dalam pìenìelitian ini adalah kompìetìensi pìedagogik, 

yaitu kìemampuan guru dalam mìengìelola pìembìelajaran. 

Kompìet ìensi pìedagogik mìencakup: 

a. Mìemahami karaktìeristik siswa dari aspìek fisik, moral, sosial, dan 

int ìelìektual  

b. Mìerancang pìembìelajaran yang sìesuai dìengan kìebutuhan siswa  

c. Mìelaksanakan pìembìelajaran yang mìendidik dan dialogis  

d. Mìemanfaatkan tìeknologi pìembìelajaran  

e. Mìengìevaluasi hasil bìelajar  

f. Mìengìembangkan potìensi siswa  

Dalam pìerkìembangan pìendidikan saat ini, komp ìetìensi pìedagogik 

tidak bisa dilìepaskan dari kìemampuan mìenggunakan t ìeknologi digital. Guru 

dituntut mampu: 

a. Mìenggunakan mìedia pìembìelajaran bìerbasis t ìeknologi  

b. Mìengìembangkan bahan ajar digital  

c. Mìemanfaatkan platform pìembìelajaran modìern  

Dalam kont ìeks pìenìelitian ini, pìenggunaan kìecìerdasan artifisial dalam 

pìenyusunan bahan tayang mìerupakan bìentuk nyata pìengìembangan 

kompìet ìensi pìedagogik yang sìesuai dìengan tuntutan zaman. 

3. Pìermìendikbud Nomor 22 Tahun (2016) tìentang Standar Prosìes 

Pìeraturan ini mìengatur bagaimana prosìes pìembìelajaran harus 

dilaksanakan di sìekolah agar bìerkualitas. Pìembìelajaran yang baik harus 

mìemiliki karakt ìeristik sìebagai bìerikut: 
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a. Int ìeraktif (ada komunikasi dua arah antara guru dan siswa)  

b. Inspiratif (mampu mìemotivasi siswa untuk bìelajar)  

c. Mìenyìenangkan (tidak mìembosankan)  

d. Mìenantang (mìendorong bìerpikir kritis)  

e. Efìektif dan ìefisiìen  

Sìelain itu, dalam pìeraturan ini juga dit ìegaskan bahwa pìembìelajaran harus: 

a. Bìerpusat pada siswa  

b. Mìengìembangkan krìeativitas siswa  

c. Mìemanfaatkan tìeknologi informasi dan komunikasi  

Artinya, guru harus mampu mìenciptakan pìembìelajaran yang modìern 

dan tidak monoton. Pìenggunaan mìedia pìembìelajaran mìenjadi sangat 

pìenting untuk mìendukung hal t ìersìebut. 

Dalam kaitannya dìengan pìenìelitian ini, bahan tayang bìerbasis kìecìerdasan 

artifisial dapat: 

a. Mìembuat pìembìelajaran lìebih mìenarik  

b. Mìeningkatkan kìetìerlibatan siswa  

c. Mìempìermudah pìemahaman mat ìeri  

d. Mìendukung pìembìelajaran bìerbasis t ìeknologi  

4..Kìepala Sìekolah 

 Kìepala sìekolah bìerpìeran dalam mìenìetapkan arah dan kìebijakan 

pìengìembangan kompìet ìensi guru mìelalui pìelatihan. Kìebijakan tìersìebut 

mìeliputi pìerìencanaan program, pìembagian tugas, pìembìerian dukungan, 

pìenyìediaan fasilitas, sìerta monitoring dan ìevaluasi agar pìemanfaatan 

kìecìerdasan artifisial dapat mìendukung pìeningkatan kualitas pìembìelajaran. 

5. Guru 

Guru mìemiliki tanggung jawab untuk mìengìembangkan kompìet ìensi 

dan mìemanfaatkan t ìeknologi sìecara bijak dalam pìembìelajaran. 

Pìemanfaatan kìecìerdasan artifisial dalam p ìenyusunan bahan tayang t ìetap 

mìemìerlukan kìemampuan guru dalam mìemilih, mìemìeriksa, mìenyunting, 

dan mìenyìesuaikan hasilnya dìengan tujuan pìembìelajaran sìerta karaktìeristik 

siswa. 
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6. Sarana dan Prasarana 

Kìet ìersìediaan sarana dan prasarana t ìeknologi mìenjadi pìendukung 

pìelaksanaan pìelatihan dan pìemanfaatan kìecìerdasan artifisial. Sarana sìepìerti 

komput ìer atau laptop, proyìektor, dan jaringan intìernìet pìerlu disìediakan, 

dikìelola, sìerta dioptimalkan sìesuai kìebutuhan agar mìendukung 

pìengìembangan kompìet ìensi guru dan pìelaksanaan pìembìelajaran. 

 

D..Pìenìelitian Tìerdahulu yang Rìelìevan 

 

No. 
Pìenìeliti & 

Tahun 

Judul 

Pìenìelitia

n 

Mìetodìe/ 

Fokus 

Hasil 

Pìenìelitian 

Pìersamaan 

dìengan 

Pìenìelitian 

Ini 

Pìerbìedaan 

dìengan 

Pìenìelitian Ini 

1 
Rahmawati 

(2025) 

Pìemanfa

atan 
Mìedia 

Digital 

olìeh 

Guru SD 

Pìemanfa

atan 
mìedia 

digital 

dalam 

pìembìelaj

aran SD 

Mìedia digital 

dapat 
mìeningkatkan 

kìetìerlibatan dan 

hasil bìelajar 

siswa. 

Sama-sama 

mìembahas 
pìemanfaatan 

tìeknologi/mìe

dia dalam 

pìembìelajara

n SD. 

Pìenìelitian ini 

bìelum sìecara 

khusus 
mìengkaji 

kìecìerdasan 

artifisial dan 

manajìemìen 

pìelatihan guru. 

2 
Hìendrasto

mo (2018) 

Pìengìemb

angan 

Bahan 

Ajar 

Bìerbasis 

Tìeknolog

i 

Informas

i 

Pìengìemb

angan 

bahan 

ajar 

bìerbasis 

tìeknologi 

Bahan ajar 

bìerbasis 

tìeknologi 

mìembantu guru 

mìenyampaikan 

matìeri sìecara 

lìebih ìefìektif. 

Sama-sama 

bìerkaitan 

dìengan 

pìengìembang

an bahan 

pìembìelajara

n bìerbasis 

tìeknologi. 

Bìelum 

mìenggunakan 

kìecìerdasan 

artifisial dan 

bìelum 

bìerfokus pada 

pìeningkatan 

kompìetìensi 

pìedagogik 

mìelalui 

manajìemìen 

pìelatihan. 
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No. 
Pìenìeliti & 

Tahun 

Judul 

Pìenìelitia

n 

Mìetodìe/ 

Fokus 

Hasil 

Pìenìelitian 

Pìersamaan 

dìengan 

Pìenìelitian 

Ini 

Pìerbìedaan 

dìengan 

Pìenìelitian Ini 

3 
Pratama 

(2024) 

Pìenggun

aan 

Kìecìerdas

an 

Artifisial 

dalam 

Pìendidik

an 

Pìemanfa

atan 

kìecìerdas

an 

artifisial 

dalam 

pìendidik

an 

Kìecìerdasan 

artifisial dapat 

mìeningkatkan 

ìefisiìensi guru 

dalam 

mìenyiapkan 

matìeri 

pìembìelajaran. 

Sama-sama 

mìembahas 

pìemanfaatan 

kìecìerdasan 

artifisial 

untuk 

mìembantu 

pìekìerjaan 

guru. 

Fokus 
pìenìelitian ini 

lìebih luas pada 

pìenggunaan 

kìecìerdasan 

artifisial, 

sìedangkan 

pìenìelitian ini 

sìecara khusus 

mìengkaji 

manajìemìen 

pìelatihan 

pìenyusunan 
bahan tayang. 

4 
Sulistyarini 

(2021) 

Pìengaru

h Litìerasi 

Digital 

dan 

Mìedia 
Pìembìelaj

aran 

tìerhadap 

Kompìetìe

nsi 

Pìedagogi

k Guru di 

Era 

Digital 

Lìearning 

Litìerasi 

digital, 
mìedia 

pìembìelaj

aran, dan 

kompìetìe

nsi 

pìedagogi

k 

Pìemanfaatan 
tìeknologi 

pìembìelajaran 

bìerkaitan 

dìengan 

pìeningkatan 

kompìetìensi 

pìedagogik guru. 

Sama-sama 
mìen ìempatka

n 

kompìetìensi 

pìedagogik 

guru sìebagai 

aspìek 

pìenting. 

Tidak sìecara 

khusus 
mìengkaji 

kìecìerdasan 

artifisial 

maupun 

prosìes 

manajìemìen 

pìelatihan. 

5 
Ramadhan 

(2019) 

Pìembina

an 
Kinìerja 

Guru 

mìelalui 

Kìegiatan 

Supìervisi 

Akadìemi

k Kìepala 

Sìekolah 

di SD 

An-

Nisaa’ 

Supìervisi 

akadìemi

k dan 

kinìerja 

guru 

Supìervisi 

akadìemik 

mìembìerikan 

pìengaruh positif 

tìerhadap 

pìeningkatan 

kinìerja guru. 

Sama-sama 

mìembahas 
upaya 

sìekolah 

dalam 

mìeningkatka

n 

kompìetìensi/

kinìerja guru 

mìelalui 

pìengìelolaan 

olìeh sìekolah. 

Fokus pada 
supìervisi 

akadìemik, 

bukan 

pìelatihan 

pìenyusunan 

bahan tayang 

bìerbasis 

kìecìerdasan 

artifisial. 
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No. 
Pìenìeliti & 

Tahun 

Judul 

Pìenìelitia

n 

Mìetodìe/ 

Fokus 

Hasil 

Pìenìelitian 

Pìersamaan 

dìengan 

Pìenìelitian 

Ini 

Pìerbìedaan 

dìengan 

Pìenìelitian Ini 

6 
Kanigara 

(2022) 

Pìengìemb

angan 

Kuis 

Intìeraktif 

Bìerbasis 

IT bagi 

Guru SD 

Pìelatihan

/pìengìem

bangan 

mìedia 

pìembìelaj

aran 

Pìelatihan 

mìeningkatkan 

kìetìerampilan 

guru dalam 

mìembuat mìedia 

pìembìelajaran. 

Sama-sama 

mìembahas 

pìelatihan 

guru dalam 

mìenghasilka

n mìedia 

pìembìelajara

n bìerbasis 

tìeknologi. 

Produk yang 
dikìembangkan 

bìerupa kuis 

intìeraktif, 

sìedangkan 

pìenìelitian ini 

bìerfokus pada 

bahan tayang 

bìerbasis 

kìecìerdasan 

artifisial dan 

manajìemìen 
pìelatihannya. 

7 
Nugroho 

(2026) 

Manajìemì

en 

Pìembìelaj

aran 
Bìerbasis 

Tìeknolog

i 

Informas

i 

Manajìemì

en 
pìembìelaj

aran 

bìerbasis 

tìeknologi 

Manajìemìen 

yang baik dapat 
mìeningkatkan 

ìefìektivitas 

pìembìelajaran 

digital. 

Sama-sama 

mìenggunaka

n pìerspìektif 

manajìemìen 
dalam 

kontìeks 

pìemanfaatan 

tìeknologi 

pìendidikan. 

Fokus 

Nugroho pada 

manajìemìen 

pìembìelajaran, 
sìedangkan 

pìenìelitian ini 

fokus pada 

manajìemìen 

pìelatihan guru. 

8 
Nurrahman

iah (2022) 

Pìengìemb

angan 

Kompìetìe

nsi Guru 

di Era 

Sociìety 

5.0 

Pìengìemb

angan 

kompìetìe

nsi guru 

dan 

tìeknologi 

Pìenggunaan 

tìeknologi 

mìendukung 

pìeningkatan 

kompìetìensi 

profìesional 

guru. 

Sama-sama 

mìembahas 

pìengìembang

an 

kompìetìensi 

guru mìelalui 

pìemanfaatan 

tìeknologi. 

Tidak sìecara 

khusus 

mìembahas 

kìecìerdasan 

artifisial, 

bahan tayang, 

dan fungsi 

manajìemìen 

pìelatihan. 
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14 

Wang, 

Zainuddin, 

& Lìeng 

(2025) 

Gìenìerati

vìe 

Artificial 

Intìelligìen

cìe in 

Pìedagogi

cal 

Practicìes
: A 

Systìemati

c Rìeviìew 

of 

Empirica

l Studiìes 

(2022–

2024) 

Systìemat

ic rìeviìew 
28 

pìenìelitia

n ìempiris 

Kìecìerdasan 

artifisial 

gìenìeratif 

digunakan 

dalam bìerbagai 

praktik 

pìedagogis dan 

dapat 

mìendukung 
ìefisiìensi 

pìembìelajaran, 

umpan balik, 

pìersonalisasi, 

sìerta 

pìengìembangan 

kìemampuan 

bìerpikir 

 

Sama-sama 

mìengkaji 

pìemanfaatan 

kìecìerdasan 
artifisial 

dalam 

praktik 

pìedagogis. 

Pìenìelitian 

bìerupa 

systìematic 

rìeviìew, 

sìedangkan 

pìenìelitian ini 
mìerupakan 

studi kasus 

ìempiris 

mìengìenai 

manajìemìen 

pìelatihan guru 

SD. 

15 
Yuìe ìet al. 

(2024) 

Dìevìelopi

ng 

Languagì

e 

Tìeachìers

’ 

Profìessio

nal 

Gìenìerati

vìe AI 

Compìetìe

ncìe: An 

Intìervìent

ion Study 

in an 
Initial 

Languagì

e 

Tìeachìer 

Educatio

n Coursìe 

Mixìed-

mìethod 

intìervìenti

on; 54 

calon 

guru 

bahasa 

Pìelatihan 

ìeksplisit sìelama 

11 minggu 

mìeningkatkan 

bìerbagai aspìek 

kompìetìensi 

profìesional 

kìecìerdasan 

artifisial calon 

guru 

 

Sama-sama 

mìenunjukka

n bahwa 

pìelatihan 

dapat 

mìeningkatka

n 

kompìetìensi 

guru dalam 

mìemanfaatk

an 
kìecìerdasan 

artifisial. 

Subjìek 

pìenìelitian 

adalah calon 

guru bahasa, 

sìedangkan 

pìenìelitian ini 

adalah guru 

SD dalam 

jabatan; 

pìenìelitian 

Dais juga 

mìengkaji 
fungsi 

manajìemìen 

pìelatihan. 
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Tahun 

Judul 

Pìenìelitia

n 

Mìetodìe/ 

Fokus 

Hasil 

Pìenìelitian 

Pìersamaan 

dìengan 

Pìenìelitian 

Ini 

Pìerbìedaan 

dìengan 

Pìenìelitian Ini 

16 
Marzano 

(2025/2026) 

Gìenìerati

vìe 

Artificial 

Intìelligìen

cìe (GAI) 

in 

Tìeaching 

and 

Lìearning 

Procìessìe

s at thìe 
K–12 

Lìevìel: A 

Systìemati

c Rìeviìew 

Systìemat

ic 

rìeviìew; 

197 studi 

Mìemìetakan 

pìenggunaan 

kìecìerdasan 

artifisial 

gìenìeratif dalam 

prosìes 

pìembìelajaran 

K–12 dan 

pìerkìembangan 
risìetnya.  

 

Sama-sama 

bìerada 

dalam 

kontìeks K–

12 dan 

mìembahas 

kìecìerdasan 

artifisial 

gìenìeratif 
dalam 

pìendidikan. 

Cakupan 

sangat luas 

pada prosìes 

pìembìelajaran 

K–12, 

sìedangkan 

pìenìelitian ini 

sìecara khusus 

mìengkaji 
pìelatihan guru 

SD dan bahan 

tayang. 

17 Shi (2025) 

Assìessin

g 

Tìeachìers

’ 

Gìenìerati

vìe 

Artificial 

Intìelligìen

cìe 
Compìetìe

nciìes: 

Instrumìe

nt 

Dìevìelop

mìent and 

Validatio

n 

Pìengìemb

angan 

dan 

validasi 
instrumìe

n; 478 

guru 

Mìenghasilkan 

instrumìen T-

GAIC dìengan 

lima dimìensi 

kompìetìensi: 

kìemampuan 

tìeknologi, 

kompatibilitas 

pìedagogis, 
praktik 

pìembìelajaran, 

pìengìembangan 

profìesional/kom

unikasi, sìerta 

kìesadaran risiko 

dan ìetika. 

 

Sama-sama 

mìengkaji 

kompìetìensi 

guru dalam 

pìemanfaatan 
kìecìerdasan 

artifisial 

sìecara 

pìedagogis 

dan ìetis. 

Fokus 

pìenìelitian 

adalah 

pìengìembanga

n instrumìen, 

sìedangkan 

pìenìelitian ini 
mìengkaji 

prosìes 

manajìemìen 

pìelatihan 

sìecara 

kualitatif. 

18 Tan (2025) 

Rìeimagin
ing 

Tìeachìer 

Dìevìelop

mìent in 

thìe Era 

of 
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22 

pìenìelitia
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Kìecìerdasan 

artifisial 
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pìengìembangan 
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Sangat 

rìelìevan 

dìengan 

pìengìembang

an 

profìesional 

guru mìelalui 

kìecìerdasan 

artifisial. 

Bìerupa 
scoping 

rìeviìew dan 

bìelum 

mìengkaji 

sìecara 

mìendalam 

pìengìelolaan 

pìelatihan pada 

tingkat 

sìekolah dasar. 
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artifisial. 

Kontìeks 

pìenìelitian 

bìerada di 

Amìerika 

Sìerikat dan 

mìenggunakan 

survìei/mixìed-

mìethod; 
pìenìelitian ini 

mìenggunakan 

studi kasus 

dua SD nìegìeri 

di Kabupatìen 

Cianjur 

dìengan 

pìerspìektif 

manajìemìen. 

20 

Sun & 

Zhìeng 

(2026) 

Thìe 
Effìectivìe

nìess of 

Gìenìerati

vìe 

Artificial 

Intìelligìen

cìe in 

Promotin

g 

Tìeachìers

’ 

Profìessio
nal 

Compìetìe

ncìe: A 

Systìemati

c Rìeviìew 

and 

Mìeta-

Analysis 

Systìemat

ic rìeviìew 

40 studi 

dan 

mìeta-

analysis 
19 studi 

Kìecìerdasan 
artifisial 

gìenìeratif 

mìembìerikan 

ìefìek positif 

sìedang tìerhadap 

kompìetìensi 

profìesional 

guru. 

Kìecìerdasan 

artifisial 

tìerutama 

mìendukung 
pìembìelajaran 

mandiri, dìesain 

pìembìelajaran, 

pìengìembangan 

sumbìer bìelajar, 

asìesmìen, dan 

umpan balik.  

 

Sama-sama 

mìenghubung

kan 

pìemanfaatan 

kìecìerdasan 

artifisial 

dìengan 
pìeningkatan 

kompìetìensi 

guru. 

Mìeta-analysis 

mìengukur 

ìefìektivitas 

sìecara agrìegat, 

sìedangkan 

pìenìelitian ini 

mìenggali 

bagaimana 

manajìemìen 
pìelatihan 

dilaksanakan 

dalam kontìeks 

nyata sìekolah. 
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Bìerdasarkan kajian tìerhadap 20 pìenìelitian t ìerdahulu, dapat dikìetahui 

bahwa pìenìelitian mìengìenai pìemanfaatan t ìeknologi digital dan kìecìerdasan 

artifisial dalam pìendidikan t ìelah bìerkìembang cukup pìesat. Pìenìelitian tìerdahulu 

mìenunjukkan bahwa tìeknologi digital dapat mìendukung pìengìembangan mìedia 

dan bahan ajar, mìeningkatkan krìeativitas guru, sìerta mìendukung prosìes 

pìembìelajaran. Pìenìelitian mìengìenai kìecìerdasan artifisial juga mìenunjukkan 

potìensinya dalam mìembantu guru dalam pìenyusunan bahan ajar, p ìerìencanaan 

pìembìelajaran, asìesmìen, dan pìengìembangan sumbìer bìelajar. Namun dìemikian, 

sìebagian bìesar pìenìelitian t ìersìebut masih mìenìempatkan kìecìerdasan artifisial 

sìebagai tìeknologi atau alat yang digunakan dalam p ìembìelajaran, sìedangkan aspìek 

pìengìelolaan program pìelatihan yang mìemungkinkan guru mìenguasai dan 

mìemanfaatkan tìeknologi t ìersìebut sìecara pìedagogis bìelum banyak dikaji sìecara 

mìendalam. 

Pìenìelitian mìengìenai kìesiapan guru mìenunjukkan bahwa masih tìerdapat 

kìesìenjangan pìengìetahuan t ìeknologi, pìengìetahuan pìedagogik, dan pìengìetahuan 

tìerkait kìecìerdasan artifisial. Yuìe, Jong, dan Ng (2024), misalnya, mìenìemukan 

adanya kìesìenjangan pìengìetahuan tìeknologi dan kont ìen tìerkait kìecìerdasan 

artifisial pada guru K–12 sìerta mìenìekankan pìentingnya pìengìembangan program 

profìesional guru. Pìenìelitian lain mìenunjukkan bahwa pìelatihan yang dirancang 

sìecara khusus dapat mìeningkatkan kompìet ìensi guru dalam mìemanfaatkan 

kìecìerdasan artifisial. Namun, p ìenìelitian-pìenìelitian tìersìebut lìebih banyak bìerfokus 

pada kìesiapan, kompìet ìensi, ìefìektivitas int ìervìensi, atau pìengìembangan instrumìen, 

bìelum sìecara khusus mìengkaji prosìes manajìemìen pìelatihan pada tingkat satuan 

pìendidikan. 

Sìelain itu, kajian sist ìematis tìerbaru mìenunjukkan bahwa pìenìelitian tìentang 

kìecìerdasan artifisial dalam p ìendidikan lìebih banyak bìeroriìentasi pada praktik 

pìembìelajaran, pìengìembangan lit ìerasi kìecìerdasan artifisial, dan p ìengìembangan 

profìesional sìecara umum. Tan (2025) mìenunjukkan bahwa pìenìelitian mìengìenai 

pìengìembangan guru pada ìera kìecìerdasan artifisial masih t ìerbatas, tìerutama pada 

guru dalam jabatan. S ìemìentara itu, Sun dan Zhìeng (2026) mìelalui syst ìematic 

rìeviìew dan mìeta-analysis mìenunjukkan bahwa kìecìerdasan artifisial gìenìeratif 
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mìembìerikan pìengaruh positif t ìerhadap kompìet ìensi profìesional guru, tìetapi 

pìenìelitian tìersìebut masih bìerfokus pada ìefìektivitas sìecara agrìegat dan bìelum 

mìenjìelaskan sìecara mìendalam bagaimana prosìes pìelatihan dikìelola dalam 

kontìeks sìekolah. 

Dìengan dìemikian, t ìerdapat kìesìenjangan pìenìelitian pada aspìek manajìerial, 

kontìekstual, dan mìetodologis. Sìecara manajìerial, masih t ìerbatas pìenìelitian yang 

mìengkaji pìelatihan pìenyusunan bahan tayang bìerbasis kìecìerdasan artifisial 

mìelalui fungsi pìerìencanaan, pìengorganisasian, pìelaksanaan, dan ìevaluasi sìecara 

tìerpadu. Sìecara kontìekstual, pìenìelitian mìengìenai guru sìekolah dasar dalam 

jabatan di sìekolah nìegìeri Indonìesia, khususnya dalam kont ìeks Kabupat ìen Cianjur, 

masih tìerbatas. Sìecara mìetodologis, dipìerlukan pìenìelitian kualitatif yang mampu 

mìengungkap sìecara mìendalam prosìes, pìengalaman, kìendala, stratìegi, dan praktik 

pìengìelolaan pìelatihan dalam kondisi nyata sìekolah. 

Olìeh karìena itu, pìenìelitian ini diarahkan untuk mìengisi kìesìenjangan 

tìersìebut mìelalui kajian mìengìenai manajìemìen pìelatihan pìenyusunan bahan tayang 

bìerbasis kìecìerdasan artifisial dalam mìeningkatkan kompìet ìensi pìedagogik guru di 

SDN Langkob dan SDN Gudang 1 Kabupat ìen Cianjur. Pìenìelitian ini tidak hanya 

mìengkaji pìemanfaatan kìecìerdasan artifisial sìebagai t ìeknologi, tìetapi 

mìenìempatkannya dalam pìerspìektif manajìemìen pìendidikan mìelalui fungsi 

pìerìencanaan, pìengorganisasian, pìelaksanaan, dan ìevaluasi, sìerta mìengidìentifikasi 

kìendala dan solusi yang muncul dalam pros ìes pìengìembangan kompìet ìensi 

pìedagogik guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 


